
 

 

Lampiran 1 

           Tabel 1 

Jurnal Penelitian yang Telah Ditelaah Mengenai Hubungan Dukungan Keluarga 

dan Petugas Kesehatan dengan Pemberian ASI Eksklusif 

 

No Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil 

1 Dewi Andriani 

(2017) 

Dukungan 

Keluarga dengan 

Pemberian ASI 

Eksklusif pada 

Ibu Menyusui 

Tujuan penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui hubungan 

antara dukungan 

keluarga dengan 

pemberian ASI 

eksklusif pada ibu 

menyusui di RW 01 

Kelurahan Sidotopo 

Kecamatan Semampir 

Surabaya 

Desain penelitian 

ini adalah desain 

korelasi, 

Responden yang 

dipilih 

menggunakan 

“Purposive 

sampling”, 

sedangkan alat 

pengumpul datanya 

adalah kuesioner. 

Berdasarkan Uji Koefisien 

Kontingensi menunjukkan 

ada hubungan yang 

signifikan ρ=0,000 α=0,005 

antara dukungan keluarga 

dengan pemberian ASI 

eksklusif. 

2 Suharti J.F 

Mamangkey 

Sefti Rompas 

Gresty Masi 

(2018) 

Hubungan 

Dukungan 

Keluarga dengan 

Pemberian ASI 

Eksklusif pada 

Bayi di 

Puskesmas 

Ranotana Weru 

Tujuan Penelitian 

untuk mengetahui 

hubungan dukungan 

keluarga dengan 

pemberian asi 

eksklusif pada bayi di 

Puskesmas Ranotana 

Weru 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

deskriptif korelatif 

dengan pendekatan 

cross sectional. 

Pengumpulan 

responden dengan 

metode random 

sampling. 

Hasil Penelitian 

menggunakan uji statistik 

Chi-Square dengan tingkat 

kepercayaan 95% 

(α=0,05%), didapatkan nilai 

ada hubungan yang 

signifikan p-value=0,000 < 

(α) 0,05% dukungan 

keluarga dengan pemberian 

ASI Eksklusif pada Bayi di 

Puskesmas Ranotana Weru 

3 Nanik 

Royaningsih 

(2018) 

Hubungan 

Dukungan 

Keluarga dengan 

Pemberian ASI 

Eksklusif pada 

Bayi di Desa 

Jambean Kidul 

Kecamatan 

Margorejo 

Tujuan Penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui 

Hubungan Dukungan 

Keluarga dengan 

Pemberian ASI 

Eksklusif pada Bayi 

di Desa Jambean 

Kidul Kecamatan 

Margorejo 

Penelitian ini 

merupakan jenis 

penelitian analitik 

dengan desain case 

control. Sampel 

dalam penelitian ini 

berjumlah 62 

responden dengan 

menggunakan 

pendekatan 

retrospektif 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

mayoritas tingkat dukungan 

keluarga palingan banyak 

pada kategori kurang yaitu 

41,9%, dan pola pemberian 

ASI pada kategori kurang 

yaitu 50,0%. Hasil uji Chi 

Square diperoleh p-value 

0,01 

4 Putri Widita 

Muharyani 

(2016) 

Dukungan Suami, 

Keluarga dan 

Tenaga Kesehatan 

dalam Pemberian 

ASI Eksklusif 

pada Bayi 

Tujuan Penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui 

Dukungan Suami, 

Keluarga dan Tenaga 

Kesehatan dalam 

Penelitian ini 

adalah penelitian 

kuantitatif dengan 

desain survey 

analitik 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hanya 

14% ibu yang menyusui 

bayinya secara eksklusif. 

Lebih lanjut, hanya sekitar 

27% ibu yang mendapat 

dukungan suami, 34% ibu 



 

 

Pemberian ASI 

Eksklusif pada Bayi 

mendapat dukungan 

keluarga dan 51% ibu yang 

mendapat dukungan tenaga 

kesehatan dalam pemberian 

ASI pada bayi 

5 Anugrah 

Linda 

Mutiarani 

(2018) 

Hubungan 

Dukungan 

Keluarga dengan 

Pemberian ASI 

Eksklusif di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas 

Sidosermo 

Surabaya 

Tujuan mengetahui 

hubungan dukungan 

keluarga dengan 

pemberian ASI 

Eksklusif di wilayah 

kerja Puskesmas 

Sidosermo Surabaya. 

Menggunakan 

pendekatan cross 

sectional digunakan 

uji statistik Chi 

Square, dengan 

batas kemaknaan, 

nilai p < 0,05. 

Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat 

hubungan yang signifikan 

(p=0,027) antara dukungan 

keluarga dan pemberian ASI 

Eksklusif. 

6 Husnul 

Muthoharoh 

(2018) 

Hubungan 

Dukungan 

Keluarga Dengan 

Keberhasilan 

Pemberian ASI 

Eksklusif pada 

Bayi Usia 7-12 

Bulan di Desa 

Payaman. 

Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk 

mengetahui hubungan 

antara dukungan 

keluarga dengan 

pemberian ASI 

eksklusif di Desa 

Payaman. 

Metode penelitian 

observasional 

analitik dengan 

rancangan 

penelitian cross 

sectional dan 

pengambilan 

sampel dengan cara 

total sampling. 

Hasil penelitian ada 

hubungan yang signifikan 

antara dukungan keluarga 

dengan keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif 

pada bayi usia 7-12 bulan di 

desa Payaman. Hal ini 

diperoleh dari uji statistik 

menggunakan uji chi square 

didapatkan p 

value=0,011<0,05). 

7 Maryasti 

Rambu Sabati, 

Nuryanto 

(2017) 

Peran Petugas 

Kesehatan 

Terhadap 

Keberhasilan 

Pemberian ASI 

Eksklusif 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

Mengetahui peran 

petugas kesehatan 

terhadap keberhasilan 

pemberian ASI 

Eksklusif di wilayah 

Puskesmas Sekaran 

Kecamatan 

Gunungpati Kota 

Semarang 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode kualitatif  

Hasil penelitian didapatkan 

bahwa Petugas Kesehatan 

memberikan dampak positif 

kepada ibu-ibu menyusui 

yang melakukan ASI secara 

Eksklusif. Semua responden 

berhasil melakukan ASI 

Eksklusif kepada bayi usia 

6-12 bulan. 

8 Brigita 

Tambuwun 

(2015) 

Hubungan 

Support System 

Keluarga dengan 

Sikap Ibu dalam 

Pemberian ASI 

Eksklusif di 

Puskesmas 

Ranomuut 

Perkamil Kota 

Manado 

Tujuan penelitian 

untuk mengetahui 

hubungan support 

system keluarga 

dengan sikap Ibu 

dalam pemberian ASI 

eksklusif di 

Puskesmas Ranomuut 

Perkamil Kota 

Manado 

Metode penelitian 

yaitu observasional 

analitik dengan 

rancangan cross 

sectional 

Hasil penelitian uji statistik 

menggunakan uji Chi Square 

pada tingkat kemaknaan 

95% (α ≤ 0,05), maka 

didapatkan nilai p = 0,000. 

Ini berarti bahwa nilai p < α 

(0,05) dan nilai OR 53,167 

9 Riche Mia 

Destyana 

(2018) 

Hubungan Peran 

Keluarga dan 

Pengetahuan Ibu 

Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk 

mengetahui hubungan 

Penelitian cross-

sectional ini 

melibatkan 93 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

persentase pemberian ASI 



 

 

Terhadap 

Pemberian ASI di 

Desa Tanah 

Merah Kabupaten 

Tangerang 

peran keluarga dan 

pengetahuan ibu 

tentang ASI eksklusif 

terhadap pemberian 

ASI eksklusif di Desa 

Tanah Merah, 

Kecamatan Sepatan 

Timur, Kabupaten 

Tangerang tahun 2017 

responden yang 

diambil secara total 

sampling. Uji 

statistik yang 

digunakan adalah 

uji chi-square 

eksklusif masih rendah 

(29%), sebagian besar 

responden memiliki peran 

keluarga yang “kurang baik” 

(45,57%) tetapi 

berpengetahuan “baik” 

(62,31%). 

10 Najah 

Syamiya 

(2018) 

Dukungan Tenaga 

Kesehatan dalam 

Meningkatkan 

Pemberian ASI 

Eksklusif Ibu di 

Posyandu 

Wilayah 

Puskesmas 

Kecamatan 

Mampang 

Prapatan Jakarta 

Penelitian dilakukan 

untuk mengetahui 

dukungan tenaga 

kesehatan terhadap 

perilaku pemberian 

ASI eksklusif pada 

Ibu bayi usia 0-5 

bulan 29 hari di 

Posyandu Wilayah 

Puskesmas 

Kecamatan Mampang 

Prapatan. 

Desain penelitian 

adalah cross 

sectional, 

pengumpulan data, 

analisis data 

menggunakan 

software analisis 

data dengan uji 

multiple cox 

regression. 

Berdasarkan hasil analisis 

multiple cox regression 

didapatkan bahwa peluang 

kelompok ibu yang 

mendapatkan dukungan 

tenaga kesehatan dengan 

baik untuk memberikan ASI 

eksklusif adalah 1,6 (CI 95% 

1,02-2,34) kali dibandingkan 

dengan kelompok ibu yang 

kurang mendapatkan 

dukungan dari tenaga 

kesehatan. 

11 Siti Hamidah 

(2015) 

Hubungan Antara 

Dukungan 

Keluarga dengan 

Pemberian ASI 

Eksklusif Pada 

Bayi Usia 0-6 

Bulan 

Tujuan dari penelitian 

ini adalah 

menganalisis 

hubungan antara 

dukungan keluarga 

dengan pemberian 

ASI eksklusif pada 

bayi usia 0-6 bulan. 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian analitik 

dengan pendekatan 

cross 

sectional.Teknik 

sampling 

menggunakan 

accidental sampling 

dengan besar 

sampel 38 

responden. Data 

dikumpulkan 

menggunakan 

cheklist dan di 

analisis secara 

komputasi 

menggunakan uji 

chi square. 

Hasil penelitian 

menunjukkan ada hubungan 

antara dukungan keluarga 

dengan pemberian ASI 

eksklusif pada bayi usia 0-6 

bulan. 

12 

 

Ulfah Putri 

Utami 

(2018) 

Hubungan 

Dukungan Bidan 

dan Dukungan 

Keluarga 

Terhadap 

Pemberian ASI 

Eksklusif di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas 

Tujuan penelitian 

untuk mengetahui 

adanya hubungan 

dukungan bidan dan 

dukungan keluarga 

terhadap pemberian 

ASI eksklusif di 

wilayah kerja 

Puskesmas 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian survey 

analitik dengan 

pendekatan cross 

sectional. Analisis 

data pada 

penelitian ini 

adalah analisis 

Hasil analisis data diperoleh 

nilai p value dukungan bidan 

(0,001) dan dukungan 

keluarga (0,000) terhadap 

pemberian ASI eksklusif 

artinya ada hubungan yang 

signifikan antara dukungan 

bidan dan dukungan 

keluarga terhadap pemberian 



 

 

Umbulharjo 1 

Kota Yogyakarta 

Umbulharjo I Kota 

Yogyakarta. 

univariat, analisis 

bivariat dengan chi 

square, dan analisis 

multivariat dengan 

multiple regression 

logistic. 

ASI eksklusif. Berdasarkan 

analisis multiple regression 

logistic didapatkan bahwa 

dukungan bidan memberikan 

peluang 5,135 kali dan 

dukungan keluarga 

memberikan peluang 23, 981 

kali terhadap pemberian ASI 

eksklusif 

13 Andarini 

(2018) 

Hubungan 

Dukungan 

Keluarga dengan 

Pemberian ASI 

Eksklusif di Desa 

Bubakan 

Kecamatan 

Girimarto 

Kabupaten 

Wonogiri 

Untuk mengetahui 

Hubungan Dukungan 

Keluarga dengan 

Pemberian ASI 

Eksklusif di Desa 

Bubakan Kecamatan 

Girimarto Kabupaten 

Wonogiri 

Penelitian ini 

bersifat 

observasional 

dengan pendekatan 

Cross sectional. 

Analisis Hubungan 

dukungan keluarga 

dengan pemberian 

asi eksklusif 

dilakukan dengan 

menggunakan uji 

Chi Square. 

Dukungan keluarga 

mempunyai hubungan yang 

signifikan dengan pemberian 

asi eksklusif dengan nilai 

p=0,003(p<0,05). 

14 Armon Suci 

Dewi  

(2019) 

Hubungan Peran 

Petugas 

Kesehatan dan 

Promosi Susu 

Formula 

Terhadap 

Pemberian ASI 

Eksklusif  pada 

Ibu Menyusui di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas 

Harapan Raya 

Kota Pekanbaru 

2018 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui hubungan 

peran petugas 

kesehatan dan 

promosi susu formula 

terhadap pemberian 

ASI Eksklusif pada 

ibu menyusui di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas Harapan 

Raya Pekanbaru 

Tahun 2018. 

Jenis  penelitian ini 

menggunakan jenis 

Kuantitatif dengan 

desain Analitik 

dengan pendekatan 

Cross Sectional. 

Pengumpulan data 

dilakukan dengan 

cara mengisi 

kuesioner berupa 

tabel ceklist. 

Berdasarkan hasil penelitian 

bahwa ibu yang memiliki 

bayi Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Harapan Raya 

Pekanmbaru minoritas 

memberikan ASI Eksklusif 

sebesar 47 (49%) dan 

mendapatkan peran petugas 

kesehatan sebesar 35 

(36,5%) dan tidak 

mendapatkan promosi susu 

formula sebesar 36 (37,5%). 

sehingga dapat disimpulkan 

tidak ada hubungan antara 

peran petugas kesehatan 

terhadap pemberian ASI 

Eksklusif ( P Value 0,563) 

dan ada hubungan antara 

promosi susu formula 

terhadap pemberian ASI 

Eksklusif ( P Value 0,040). 

 

15 Sri Mulyani 

(2015) 

Dukungan 

Peran Petugas 

dengan Model 

 Tujuan penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui hubungan 

antara dukungan 

tenaga kesehatan 

terhadap model 

Observasional 

analitik dengan 

pendekatan cross 

sectional. Sampel 

yang digunakan 

sebanyak 30 

Dukungan tenaga kesehatan 

baik sebanyak 18  responden 

(59,9%). Dan dukungan 

tenaga kesehatan yang 

cukup sebanyak 8 responden 

(26,6% ) serta dukungan 



 

 

Pendamping 

terhadap 

Pemberian 

ASI ekskluisf 

 

 

pendampingan ibu 

dalam memberikan 

ASI secara eksklusif. 

responden, teknik 

sampling dengan 

simple random 

sampling. Teknik 

pengumpulan data 

menggunakan 

lembar kuesioner. 

Analisis data 

menggunakan uji 

statistik lambda. 

tenaga kesehatan yang 

kurang sebesar 4 responden 

(13.3%). Responden yang 

mendapat pendampingan 

sebanyak 20 responden 

(66,7% ) dan responden 

yang tidak mendapat 

pendampingan sebanyak 10  

responden ( 33,3%) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


